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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan menanganan pembiayaan bermasalah di 

atas, maka penulis membuat kesimpulan untuk penyelesaian pembiayaan 

bermasalah yaitu setiap lembaga keuangan bank maupun lembaga 

keuangan non bank mempunyai straregi masing-masing untuk penanganan 

pembiayaan bermasalah. PT. BRI Syariah KC Padang  memiliki metode 

atau langkah-langkah dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

Faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah pada PT. 

BRI Syariah KC Padang adalah sebagai berikut: 

Dari pihak Nasabah: 

1. Manajemen usaha nasabah kurang baik 

2. Penggunaan dana tidak sesuai dengan akad 

3. Kondisi ekonomi 

Dari pihak Bank: 

1. Marketing jarang mengunjungi nasabah 

2. Marketing mengejar target 

3. Marketing memberikan pembiayaan kepada kerabat marketing 
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Penyelesaian pembiayaan Mikro 75 iB bermasalah pada PT. BRI 

Syariah KC Padang adalah sebagai berikut: 

1. Cash Collection (penagihan) 

2. Restrukturisasi (peninjauan kembali pembiayaan) 

3. Metode penarikan kendaraan 

4. Jual jaminan secara suka rela 

5. Lelang KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang) 

6. Lelang melalui Pengadilan Agama 

7. Lelang melalui Pengadilan Negeri 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat memberi saran yang 

berkaitan penyelesaian pembiayaan bermasalah yang mungkin dapat 

menjadi pertimbangan dan masukan bagi perbankan syariah khususnya 

pada PT. BRI Syariah KC Padang sebagai berikut: 

1. Meskipun unsur utama pemberian pembiayaan kepada nasabah 

kepercayaan, namun jaminan sangat diperlukan sebagai antisipasi agar 

tidak terjadi pembiayaan bermasalah. Berapapun nominalnya, jaminan 

merupakan bentuk minimalisir resiko pembiayaan. 

2. Walaupun marketing mengejar target, tetapi alanghkah baiknya 

marketing mensurvei secara menditail terlebih dahulu perkembangan 

usaha beserta jaminan calon nasabah  layak atau tidak untuk diberikan 

pembiayaan, agar tiak terjadinya pembiayaan bermasalah. 
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3. Perlu adanya perluasan kantor cabang pembantu sehingga dapat 

memperluas pelayanan nasabah. 

 


